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1.1 Latar Belakang

Ruang terbuka adalah semua lansekap, baik berlga f@otoar, taman, ruang
rekreasi, maupun semacamnya yang berada di daer&btgan, tetapi tidak termasuk
ruang terbuka besar hasil perombakan kota (Shin&885). Fungsi paling umum dari
ruang terbuka adalah sebagai tempat bermain, glahifsersantai, komunikasi sosial,
menunggu, mendapatkan udara segar dari lingkungar@na penghubung antar dua
tempat, pembatas antara massa bangunan. Pada jrdengan adanya ruang terbuka akan
memberikan sebuah wadah bagi berbagai macam kegiausia yang ada di sekitar
ruang tersebut (Rustam, 1987 : 18).

Ruang publik adalah suatu ruang milik bersama, &mpasyarakat melakukan
aktivitas fungsional dan ritual dalam suatu ikakamunitas, baik dalam kehidupan rutin
sehari-hari maupun dalam perayaan berkala. Ruargikpdapat digunakan untuk
kepentingan pribadi, kegiatan jual beli, olahragm aktivitas massa seperti demonstrasi,
kampanye, dan upacara resmi (Carr, 1992). Penateaugy publik harus memperhatikan
kebutuhan dari calon pengguna objek tersebut. Seatai juga, perlu dipelajari dan
dipahami secara seksama pengalaman-pengalamaritipseleélumnya, sehingga dapat
dievaluasi beberapa hal yang menyebabkan kebexhagdn kegagalan suatu penataan
ruang bagi publik. Tingkat keberhasilan penataatismang publik salah satunya dapat
dilihat dari persepsi dan preferensi pengguna Yeemgunjung setelah (pasca) penataan.

Berdasarkan pada artikel yang dipublikasikan &eject for Public Spaces (PPS),
tentang beberapa hal yang harus dipertimbangkark unelakukan desain sebuah ruang
publik yang tepat guna dan berhasil guna terdiri dapek aksesibilitas, kenyamanan,
pemusatan kegiatan, dan keramahan. Pakar bernant@ewlaCarmona memberikan
kriteria yang berbeda sebagai syarat menciptakangrierbuka yang memililsense of
place, yaitu aktivitas &ctivity), pengaturan fisikphysical setting), dan maknarteaning).
Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa banyak isé&ikria dalam mewujudkan
kesuksesan sebuah ruang publik sesuai dengan penwan para ahli yang berbeda.

Kota Bima merupakan daerah yang berada di ujungrtidari Propinsi Nusa
Tenggara Barat. Kota Bima baru berusia 10 tahuaksejemekarkan diri dari wilayah
kabupaten, walaupun demikian Kota Bima tumbuh sabdaerah yang sangat potensial

untuk dikembangkan, baik dalam bidang pariwisatarshpbungan, kebudayaan, serta



perdagangan dan jasa (RTRW Kota Bima 2010-2030pag® daerah baru yang
berkembang, Kota Bima membutuhkan perencanaan yepgt dalam menunjang
kemajuan pembangunan dalam berbagai sektor. Peat&ota yang baik di antaranya
mengakomodasi penyediaan ruang terbuka sebagakeipgmng untuk tutupan lahan
terbangun di berbagai bagian kota. Penyediaan rtexbgka juga berperan penting dari
sisi sosial dan estetika kota, sehingga sangat ukemng terciptanya harmonisasi dalam
kehidupan masyarakat.

Penelitian ini difokuskan pada lahan terbuka kdteibén Open Spaces) yang
terletak di Kawasan Kesultanan Bima yang biasabdissebagai Serasuba atau Lapangan
Merdeka. Lahan lapangan ini memiliki luas lebihdag 2 Ha, digunakan oleh masyarakat
untuk berbagai macam kegiatan, mulai dari kegiatang bersifat spontan maupun
kegiatan komersial.

Serasuba sejak dahulu telah menjadi tempat penmukatiatan oleh masyarakat
setempat, sehingga untuk mengetahui kinerja tanparldkan suatu proses evaluasi agar
diperoleh hasil tentang tingkat efektivitas kinagja dalam kurun waktu tertentu. Hasil
evaluasi yang dilakukan terhadap aspek fisik damgdional akan digunakan untuk
pertimbangan dalam menata taman.

Serasuba di masa kejayaan Kesultanan Bima tidalapesepi dari kegiatan rutin
istana. Konsep tata letak bangunan istana kesultadak jauh berbeda dengan istana di
Jawa, tetapi dalam sejarahnya masyarakat Kota Bdak pernah mengenal istilah Alun-
Alun (yang merupakan anggapan pemerintah Hindias®&l yang dahulu berkuasa di
Bima). Istilah Serasuba telah digunakan sejak akeleradaannya. Pada masa lalu
kawasan ini merupakan tempat sakral yang menjadatppemerintahan, seni-budaya,
pusat penyiaran Islam, dan Pengadilan Adat. Ketikapemerintahan kesultanan berakhir
pada tahun 1952, maka berakhir pula peranan kaw#&ssnltanan sebagai pusat
pemerintahan, pusat pengembangan seni dan budaya,pengadilan adat. Keberadaan
Serasuba ini mulai ditelantarkan dan beralih fungenjadi lapangan olahraga spontan
bagi para pemuda. Kawasan sebelah timur tamanamg ylahulunya merupakan taman
bunga yang indah, sejak tahun 1963 diperjual-belikeepada masyarakat untuk
pengembangan rumah hunian.

Selain itu kondisi lahan secara fisik berupa takefing, keras, dan vegetasi yang
ada di dalam areal taman masih kurang. Beberapeisabut dapat mempengaruhi aspek
kenyamanan bagi pengunjung taman. Oleh karenaperldkan suatu penataan terhadap

Serasuba agar menjadi ruang publik yang berfungbagai wadah interaksi sosial,



sekaligus sebagai fungsi orientasi pergerakan delestarian ekologis yang dapat
memberikan kenyamanan dalam pemenuhan kebutuhssasekagi pengguna taman.
1.2 ldentifikas Masalah

1. Penurunan kualitas Kawasan Kesultanan Bima nampal Herkurangnya
pergerakan pengunjung menuju kawasan, serta kudlitgkungan dan tingkat
kebersihan lingkungan taman yang kurang terjaga.

2. Serasuba telah mengalami transisi dari pusat kaygiatidaya menjadi lokasi bagi
tuna wisma di malam hari, kegiatan vandalisme asemtkadang menjadi tempat
bagi hewan ternak dilepas.

3. Kota Bima belum memiliki sebuah taman kota sebageiat kegiatan, interaksi
sosial, sekaligus yang bermanfaat dari sisi korsefingkungan.

1.3 Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang akan dikaji dalam kegiataaligan ini yaitu :
1. Bagaimana karakteristik fisik dan fungsional Sebasu
2. Bagaimana kesesuaian Serasuba dengan kebutuhajupafig
3. Bagaimana konsep untuk penataan Taman Serasuba?
1.4 Tujuan
1. Mengetahui karakteristik fisik dan fungsional Tan@erasuba.
2. Mengetahui kesesuaian kondisi Serasuba denganutelsupengguna.
3. Menyusun konsep untuk penataan Taman Serasubashegdda analisis yang
dilakukan.
1.5 Manfaat
1.5.1 Manfaat untuk Keilmuan

a. Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai bahan rkajizna mempelajari dan
mengetahui konsep-konsep perancangan ruang terkotiea dengan konsep
taman Urban Parks) yang dapat dijadikan suatu rancangan alternatifadap
pemanfaatan lahan terbuka di perkotaan.

b. Kajian dalam penelitian ini dapat dipergunakan gebaasar bagi penelitian
yang membahas mengenai perancangan Taman Kota mangakomodasi
unsur lansekap dalam taman, serta persepsi ddakpepengguna.

c. Penelitian kualitatif deskriptif yang dilakukan blgeneliti memberikan andil
bagi ranah keilmuan dalam hal penggunaan dan petampyang tepat untuk

sebuah pendekatan, sebab setiap pendekatan memigkihan dan kekurangan



tersendiri. Hal yang paling penting adalah kesapggupeneliti meletakkannya

sesuai dengan fenomena sosial yang muncul.

1.5.2 Manfaat untuk Pemerintah Daerah

Penelitian ini dapat menjadi masukan bagi Pemdriitata Bima untuk dapat
mengembangkan konsep ruang terbuka kota yang sapgensial untuk
mendatangkan kebaikan bagi publik luas (tidak sddalorientasi pada keuntungan
ekonomi), dengan melihat kebutuhan dan pandangasyarekat sebagai calon

pengguna.

1.5.3 Manfaat untuk M ahasiswa

a.

Meningkatkan wawasan keilmuan yang berkaitan denganggunaan lahan
terbuka sebagai salah satu aspek yang mampu mearamgkakna kawasan.
Menerapkan teori dan analisis yang baik dalamdatperancangan lansekap.
Wilayah studi dapat menjadi contoh penerapan kobsgp penelitian yang sama,

dengan objek berbeda atau bahkan lebih luas.

1.5.4 Manfaat untuk M asyarakat

Hasil dari studi ini dapat memberikan informasi té&y pentingnya menjaga

kualitas lingkungan, terutama kawasan yang berrilatoris tinggi. Di samping itu,

masyarakat dapat memahami bahwa usaha pelestariadatang dari kesadaran bersama

antara pemerintah dan masyarakat.
1.6 Ruang Lingkup Studi
1.6.1 Lingkup Substansial

Identifikasi awal kondisi fisik dan fungsional d&erasuba terkait dengan variabel
Tata Guna Laharsoftscape, hardscape, aksesibilitas, dan pengguna, dilanjutkan
dengan analisis terhadap variabel-variabel tersebut

Tahap selanjutnya berupa evaluasi terhadap kesesaapek fisik dan fungsional
Serasuba dengan kebutuhan pengguna.

Penyusunan konsep untuk penataan Taman Serasuba.

Penelitian ini akan mengakomodasi hingga tahapimles@au simulasi rancang
bangun secara fisik bagi Taman Serasuba Kota Bima.

Rumusan masalah pertama mengkaji objek peneligainidgkup makro kawasan
berupa tata guna lahan kawasan. Selain itu, peakdih mengkaji objek penelitian
dalam lingkup tapak mikro dengan menggunakan beberariabel, termasuk yang

diungkapkan oleh Edward T White, ditambah dengamabel lain yang sesuai



Data yang telah dikumpulkan dari hasil observasi dakumentasi dianalisis
dengan analisis perkembangan kawasan, analisigntalimgkungan, analisis
aksesibilitas, analisis lansekap, dan analisis gnema, dan fungsi ruang.

« Rumusan masalah kedua akan mengkaji tentang kémesBarasuba dengan
kebutuhan masyarakat yang mencakup 2 hal, yaitekafipik dan fungsional.
Elemen fisik menyangkut gambaran yang nampak séis#talari objek penelitian,
sedangkan elemen fungsional berkaitan dengan erdep perilaku pengguna
terhadap taman. Pada rumusan masalah kedua diwkgtilianalisis kinerja taman
dan analisis potensi masalah.

* Rumusan masalah ketiga akan menggunakan hasil ammmasalah sebelumnya
dalam menghasilkan konsep yang sesuai diterapkdank uhaman Serasuba.
Konsep yang sesuai akan diteruskan hingga pad@ tedrecana penataan dan
simulasi desain taman

1.6.2 Lingkup Spasial

Ruang lingkup spasial dari objek studi berupa Ta®arasuba yang terletak pada
BWK Selatan, tepatnya di Kelurahan Paruga dengath ledhan pengembangan seluas 130
x 100 meter (sekitar 2 Ha). Objek studi beradgutg barat Jalan Soekarno-Hatta, dengan
lokasi berdampingan dengan kawasan bersejarahtieanl Bima.

Batas spasial untuk kawasan studi ditentukan malts2nblok di sekeliling taman.
Serasuba sebagai ruang publik kota yang akan dikegklan sampai skala regional
(RTRW Kota Bima 2010-2030) sekelilingnya dibatakh berbagai bangunan. Adapun
batas-batas dari Taman Serasuba, yaitu :

Sebelah Utara : Bank BRI Cabang Bima, Rumah KursuKanan
di Jalan Pintu Gerbang

Sebelah Selatan : Masjid Agung Sultan Muhammadh8dtdin
di Jalan Soekarno-Hatta

Sebelah Timur : Museum ASI Mbojo, Ruko Souvenir
di Jalan Sultan Ibrahim

Sebelah Barat : FIF Motor Honda, Toko Elektronilknitor Polsek

di Jalan Sulawesi



1.7 Sistematika Pembahasan

Secara sistematis, pembahasan yang ada dalamtiaenieii meliputi:
BAB | PENDAHULUAN

Bab ini merupakan pokok awal penelitian yang sapgating dan krusial sebelum
memasuki tahap survei dan analisis. Komponen yaibghds yaitu latar belakang
pelaksanaan penelitian, isu yang berkembang mengawasan perencanaan, identifikasi
masalah, rumusan masalah, tujuan, manfaat, ruagiulp substansial, spasial, sistematika
pembahasan, kerangka pikir permasalahan, sertadiexrgikir penelitian.

Rencana penataan Taman Serasuba dilatarbelakagtyiaolanya beberapa isu,
yaitu Serasuba sebagai tempat yang bernilai hsstogium dikelola dan dimanfaatkan
secara optimal, belum tersedianya taman kota sebazaag interaksi sosial yang nyaman
dan rekreatif bagi masyarakat agar kegiatan masydapat diarahkan kepada hal yang
positif. Selain itu, penelitian ini juga diharapkdapat membangkitkan kembali pergerakan
masyarakat terhadap kawasan ini.

BAB Il TINJAUAN TEORI

Bab ini membahas mengenai beberapa sumber dasinkiegpustakaan, baik yang
diperoleh dari buku, jurnal, internet, maupun é&ter lain yang mendukung pemecahan
permasalahan penelitian. Studi literatur dalam f@@maTaman Serasuba didasarkan pada
kebutuhan ruang untuk interaksi sosial, paru-pana,kdan pusat orientasi kota, dengan
konsep yang nyaman, ramah, dan terintegrasi debgagunan bersejarah di sekitarnya.
Bab ini diharapkan mampu memenuhi kebutuhan périupa teori-teori, pandangan,
kebijakan pemerintah, dan beberapa hal terkaitylamy dapat membantu menyelesaikan
rumusan masalah penelitian.

BAB [II| METODE PENELITIAN

Bab ini membahas tentang metode pengumpulan datanédéode analisis yang
digunakan dalam penataan Taman Serasuba. Babgai membahas kerangka analisis
terkait hubungan antara metode pengumpulan datégdmeanalisis, dan output yang
dihasilkan dan dilengkapi dengan desain surveigaecuan dalam pelaksanaan survei di
lapangan. Bab ini secara khusus menjelaskan petatielaat atau instrumen penelitian,
variabel penelitian, dan metode pengambilan sexdésis data.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada esensinya, bab ini menguraikan tiga hal, yigitgambaran umum wilayah

studi yang terdiri dari gambaran umum Kota Bimangaran umum Kecamatan Rasanae

Barat, gambaran umum Taman Serasuba, sebagaidaaisgurvei primer dan sekunder



yang telah dilakukan; 2) beberapa analisis ter&hjek studi yang terdiri dari analisis
perkembangan kawasan, analisis tautan lingkungamalises lansekap, analisis
aksesibilitas, analisis pengguna, analisis kinemaan, analisis fungsi ruang, serta analisis
potensi masalah. 3) bab ini juga memuat beberapsegopengembangan yang digunakan
untuk menata Taman Serasuba, yaitu konsep fildsofiasan, konsegity Walk dan
integrasi, konsep tata bangunan, konsep vegetasldaen air, konsegte furniture, dan
konsep zonasi. Selain itu, bab ini juga membahasgerai skenario penataan dalam
bentuk desain tiga dimensi.
BAB VI PENUTUP

Bab ini merupakan bagian akhir dari laporan yangguoeaikan simpulan dan saran
dari studi yang telah dilakukan. Simpulan merupgkavaban dari rumusan masalah yang
diajukan pada awal proses penelitian, sedangkam sdiberikan kepada beberapa pihak

yang terkait dengan studi ini.



1.8 Kerangka Pikir Permasalahan

Penurunan kualitas fisik, lingkungan, dan jug
preferensi masyarakat terhadap kawasan
Kesultanan Bima sebagai salah satu kawasal
bernilai historis tinggi

Belum adanya taman kota bagi Kota Bima,
sebagai sebuabkon yang multifungsi

v

Serasuba belum dimanfaatkan dan
dikelola dengan baik dalam rangka
menjadikannya pusat berkumpul dan

interaksi sosial

v v

Kenampakan fisik dari Serasukg Fenomena yang terjadi seperti Kurangnya kegiatan menarik yang
mengalami perubahan negatif penggunaan lahan Serasuba untu dapat dilaksanakan di Serasuba yang
disebabkan oleh pengelolaan yang kegiatan yang merusak keindahal terkait dengan ketersediaan fasilita
kurang visual dalam taman
M o~ I ]
. ) . . i
1. Tanah kering dan tandus 1. Kegiatan spontan seperti 1. Tata hijau yang kurang nyama
2. Kualitas pedestrian kurang bermain bola oleh pemuda 2. Fasilitas kegiatan aktif yang
3. Kualitas udara buruk akibat 2. Pemusatan para PKL kurang memadai
debu dan asap kendaraan 3. Perusakan sarana penerangan 3. Lokasi parkir tidak ada
- J -

Kualitas fisik yang buruk akan
semakin merusak tatanan kota, dgn
menjadikannya tidak ramah bagi
masyarakat

Tidak optimalnya ketersediaan
fasilitas Taman Serasuba untuk
kegiatan yang dibutuhkan

pengguna

Perlu adanya kajian mengenai Serasuba dilihaettamen fisik dan fungsional
dalam mendukung penyusunan konsep penataan bagnTaenasuba

Gambar 1.1 Kerangka Pikir Per masalahan
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1.9 Kerangka Pikir Penelitian

/ LATAR BELAKANG : \

Y

- Lahan terbuka seluas +2 Ha di kawasan Kesultanan famg belum dimanfaatkan secara optimal

- Serasuba sebagai objek historis penting yang kisadian fungsinya mengalami penurditan

- Belum tersedianya Taman Kota sebagai wadah intesakg&l sekaligus sebagai paru-paru kota

- Penggunaan Serasuba sebagai tempat kegiatan spentada, Pedagang Kaki Lima (PKL), dan aktivitas
lain yang dapat mengurangi estetika lingkungan

Analisis Perkembangan Kawasan
Analisis Tautan Lingkungan
Analisis Lansekap

Analisis Aksesibilitas

Analisis Pengguna

Analisis Fungsi Ruang

R

7 - v \

1. Analisis Kinerja Taman
Tujuan : 2. Analisis Potensi dan Masalah|

(N J
1) Mengetahui karakteristik fisik atau gambaran lakendisi Taman Serasuba secara makro kawasan maugun p ‘If ~
tapak mikro, 2) Mengetahui kesesuaian taman sesadengan kebutuhan pengguna, 3) Menyusun komgep u Konsep Rencana Penataan
o ) Taman Serasuba

penataan Taman Kota Serasuba berdasarkan evaluaijakitaman serta potensi masalah yang telgh L )
teridentifikasi. v

e N

Sasaran : Desain Penataan Taman

Terbentuknya Taman Serasuba yang multifungsi, y@eétiagai taman kota yang dapat menjadi pusat lksiera Serasuba Kota Bima

\ J

sosial dan terintegrasi dengan bangunan bersefeeth, menciptakan keramahan bagi lingkungan.

K / Gambar 1.2 Kerangka Pikir Penélitian

Studi Pustaka: Studi Lapangan :

- Ruang Terbuka Publik - Tinjauan Aspek Fisik

- Prinsip Perancangan Lansekap - Tinjauan Aspek Fungsional
- Perilaku pengguna (pengguna)

- Taman Kota - Survei Sekunder

) Berdasarkan Data Kunjungan Ke Museum AS Mbojo Periode 2003-2007 (disarikan dari Data Buku Tamu Museum ASl)



1.10 Peta Wilayah Studi

pre— o —
KEYPLAN

b l:l Permukiman
. : |:| Jasa - Sosial Budaya
T ok - Pemerintahan E Objek Studi
N~ /' s || pendidikan [l Perivacatan
™ L’:; - Perdagangan g Sungai

,' E Jalan E’ Batas Kawasan
-

Gambar 1.3 Peta Wilayah Studi
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